BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Biografi K.H Muhammad Arwani Amin

K.H Muhammad Arwani amin atau yang sering di sapa
dengan mbah Arwani merupakan putra kedua dari pasangan H.
Amin Said dengan Hj. Wanifah, yang lahir pada hari Selasa
Kliwon 5 September 1905 M atau 15 Rajab 1323 H di pukul
11.00 siang di desa Madureksan kampung Kerjasan Kota
Kudus Jawa Tengah.'

Pada hari Rabu tanggal 10 Jumadil Ula 1347 H mbah
Arwani memulai menghafal Al-Qur'an dan di tanggal 21
Jumadil Ula 1347 H beliau memulai setorannya kepada KH
Muhammad Munawwir Krapyak atau disapa dengan mbah
Munawwir, karena ketekunannya beliau mengkhatamkan
dalam kurun waktu 2 tahun, dan setelah selesai menghafalkan
Al-Qur'an beliau mempelajari qira’ah sab'ah dengan
menggunakan kitab Syatibi dibawah dibimbing mbah Munawir
langsung kemudian menyelesaikannya dalam kurun waktu 9
tahun, dan beliau merupakan santri satu-satunya yang berhasil
mengkhatamkan gira’ah sab'ah bil-goib di kepada mbah
Munawir.?

Setelah selesai mengkhatamkan Al-Qur'an dan gira’ah
sab’ah mbah Munawir berwasiat kepada Arwani Amin untuk
mengajarkan al-Qur'an baik dengan bin-nazri, bil-goib ataupun
gira’ah sab'ah hal tersebut disampaikan ketika mbah Arwani
hendak boyong dari pesantren atau kembali ke Kudus dan di
momentum tersebut mbah Muhammad Munawir berpesan
kepada semua santrinya bahwa jika mereka tidak memiliki
kesempatan belajar giraah sab‘ah maka belajarlah kepada mbah
Arwani.?

! “KH. Muhammad Arwani Amin,” Yayasan Arwaniyyah Kudus (blog),
May 5, 2023, https://www.arwaniyyah.com/boigrafi-kh-m-arwani-amin/.

2 M.Khoirul Anam, “Telaah Kitab Faidul Barakat Fi Sab’il Qiraat
Karya K.H Muhammad Arwani Amin” (STAIN Kudus, 2016), 51.

® Alif Fahrurriza, “Wasiat Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani
Amin Berdasar Q.S. Al-Bagarah Ayat 41 Menurut Persepsi Zurriyah Dan
Santri Senior Di Kudus” (STAIN Kudus, 2017), 46.
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Pada tahun 1935 mbah Arwani menikah dengan ibu
Nyai. Hj. Nagiyul Khud yang merupakan cucu dari K.H
Abdullah Sajad yang dimana beliau merupakan guru mbah
Arwani ketika belajar di madrasah Mu'awanatul muslimin,
akan tetapi ketika menikahi ibu Nagiyul Khud, mbah Arwani
belum selesai mengkhatamkan qira’ah sab'ah, sehingga
mengharuskan beliau untuk kembali lagi menyelesaikan
setoran gira’at sab'ah 30 juz kepada mbah Muhammad
Munawir dan rela meninggalkan istrinya, pasangan mbah
Arwani dengan ibu Nagiyul Khud dikaruniai 4 anak, 2 anak
perempuan dan 2 anak laki-laki yaitu Ummi dan Zukhalli
(meninggal ketika kecil), Ulin Nuha Arwani dan Ulil Albab
Arwani.*

Pada tahun 1970 mbah Arwani mendirikan asrama santri
yang hendak belajar al-Qur'an dan menghafalkan al-Qur'an
maupun belajar gira’ah sab'ah dan diresmikan di tahun 1973
menjadi Pondok Huffadz Yanbu'ul Quran (PHYQ) (sekarang:
Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an) arti dari nama Yanbu'ul
Qur'an diambil dari surat al-Isra’ ayat 30 yang memiliki arti
"Sumber Al-Qur'an”, sesuai dengan namanya pondok ini
menghasilkan banyak pada penghafal al-Quran dari berbagai
penjuru kota di Indonesia, bukan hanya yang berada di Kudus
saja, melainkan banyak pula para alumninya yang barasal dari
Jawa maupun luar pulau Jawa.’

Beliau wafat pada 1 Oktober 1994 M atau 25 Rabi'ul
Akhir 1415 H di usia 92 tahun, ribuan pelayat mengiringi
kepergian beliau, suasana duka dirasakan bukan hanya keluarga
yang ditinggalkan saja, melainkan para santri, masyarakat dan
para ulama, karena beliau merupakan sosok ulama yang yang
menjadi panutan karena alim, santun dan dicintai masyarakat,
beliau dimakamkan di komplek Pondok Huffadh Yanbu'ul
Quran (sekarang: pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an) dan
pesantren tersebut dilanjutkan oleh putra-putranya yaitu Mc.
Ulin Nuha Arwani M. Ulil Albab Arwani.®

* Hafidatul Hasanah, “Bacaan Saktah Menurut Imam Tujuh(: Analisis
Tharigah Jama’ Kubro Dalam Kitab Faidhul Barokat Fi Sab’il Qiro’at Karya
K.H Muhammad Arwani Amin Kudus” (Jember, Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig, 2023), 42.

® Hasanah, 43.

® “KH. Muhammad Arwani Amin.”
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2. Faid al-Barakat Fi Sab’il Qiraat

Kitab Faid al-Barakat Fi Sab’il Qira’at merupakan karya
dari ulama asal Kudus yang bernama Muhammad Arwani
Amin atau biasa disapa mbah Arwani. Terdapat hal yang
menarik dari kitab karya Faid al-Barakat Fi Sab’il Qira’at ini,
sebagai kitab giraat al-Qur’an yang masyhur di Indonesia,
mbah Arwani juga menulis karyanya ini saat masih menjadi
santri KH. Munawwir di Pesantren krapyak Yogyakarta,
karyanya sangat begitu fenomenal. Kitab Faid al-Barakat Fi
Sab’il Qira’at ditulis ketika mbah Arwani masih mengaji kitab
Hirzul Amani karya Abu Muhammad al-Qasim al-Syatibi (w.
590 H/1194 M)’

Sistematika penulisan kitab Faid al-Barakat Fi Sab’il
Qira’at yaitu di awali dengan latar belakang penyusunan kitab
kemudian dilanjut dengan memaparkan tujuh imam giraat
amakdengan para rawi beserta dengan julukannya dan disertai
juga dengan tahun wafatnya rawi-rawinya dalam bentuk tabel
agar mudah di pahami dan mudah juga untuk diingat, karena
salah satu hal terpenting dalam mempelajari giraah sab'ah ialah
harus menghafal para imam giraat yang berjumlah tujuh beserta
dengan para rawinya yang berjumlah empat belas.

Selanjutnya dalam penyusunan kitab Faidul Barakat,
Kyai Arwani Amin menerangkan pada setiap ayat-ayat Al-
Qur'an tentang perbedaan bacaan, baik kaidah-kaidah
ushuliyyah ataupun farsy al-huruf secara berurutan ayat-per-
ayat seperti urutan dalam mushaf, sesuatu yang
membedakannya dengan Kitab-kitab giraat yang lain adalah
mbah Arwani juga menjelaskan bagaimana urut-urutan cara
membaca Al-Qur'an dengan bacaan giraah sab'ah dalam setiap
ayat jika menggunakan cara tarigah jama', yang susunannya
ditempatkan terlebih dahulu sebelum penjelasan perbedaan
bacaan-bacaannya itu sendiri.®

Kitab Hirzu al-Amani merupakan kitab giraat al-Qur'an
yang menjadi landasan mbah Arwani dalam menyusun kitab
Faidul Barakat yang ditulis lengkap 30 juz dengan

" Muhammad Arwani Amin, Faidhul Barakat Fi Sab’il Barakat

(Kudus: Mubarakatan Thoyyibah, n.d.), 2.
® Rigza Ahmad, “Kitab Faidul Barakat fi Sab’il Qira'at Kiyai Arwani
Kudus” (Jakarta, Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q), 2015), 12.
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menggunakan bahasa Arab, dengan tujuan agar terhindar dari
kerancuan dalam memahami gira’ah sab'ah.’

B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Metode /frad

Metode ifrad merupakan cara yang dipakai bagi pembaca
al-Qur’an dengan memisahkan antar riwayat dari imam giraat,
dengan tujuan memahami dan menguasai riwayat-riwayat dari
imam qiraat seperti yang telah dicontohkan oleh ulama
terdahulu.”® Dalam hal ini dijabarkan per-ayat demi ayat dari
surat al-Jum'ah, ketika menjabarkan berfokus pada perawi dari
masing-masing giraat dan disertai dengan kaidah-kaidah yang
sebelumnya sudah dijelaskan dalam kitab Faidul Barakat Fi
Sab’il Qira’at, semisal contoh ayat tersebut dibaca
menggunakan giraat Nafi, dimana giraat Nafi' memiliki dua
riwayat yaitu Qalun dan Warsy, maka
mengimplementasikannya dengan cara fokus menyelesaikan
bacaan riwayat Qalun, dan kalau sudah selesai baru dilanjut
dengan bacaan imam Warsy, begitupun seterusnya sampai
tujuh giraat atau empat belas riwayat.™

Dalam menganalisinya pada metode ifrad di surat al-
Jumu’ah ini nantinya ketika menemukan perbedaan giraat dari
masing-masing riwayat kemudian dibarengi dengan kaidah-
kaidah giraat sab’ah yang diterapkan dikitab Faidul Barakat Fi
Sab’il Qira’at dan membandingkannya dengan giraat ‘Ashim
riwayat Hafs, karena riwayat ini merupakan riwayat yang
umum di pakai di Indonesia.*
Metode Jama’Kubro

Metode Jama’ Kubro merupakan suatu metode yang
khusus pada kitab ini, Jama’ Kubro merupakan cara membaca
giraat dengan mengumpulkan ketujuh giraat dalam satu waktu

® Muhammad Arwani Amin, Faidul Barakat Fi Sab’il Qiraat (Kudus:

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 1.

19 Amin, Faidul Barakat Fi Sab’il Qiraat, 5.
" Muhammad Arwani Amin, Faidul Barakat Fi Sab’il Qiraat (Kudus:

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 3.

12 Muhammad Arwani Amin, Faidul Barakat Fi Sab’il Qiraat (Kudus:

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 3.
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sehingga obyek yang dituju merupakan gira’ah sab'ah secara
keseluruhan dalam satu ayat yang dibaca.™

Untuk bisa menerapkan giraat dengan Jama’ kubro
seseorang sebelumnya harus benar-benar menguasai metode
ifrad dan juga menguasai tentang kaidah-kaidah yang
dijelaskan didalam kitab Faidul Barakat Fi Sab’il Qira’at pada
bagian awal yaitu permulaan juz dalam Al-Qur'an, karena
selain pada juz awal tersebut keterangannya hanya ditandakan
dengan sebutan “ma’lumat” (penjelasan lafadz yang sudah
dijelaskan sebelumnya).

Dalam mengimplementasikan Jama’ Kubro ada cara agar
seseorang dengan mempermudah mengingatnya yaitu pertama,
mencari perbedaan antar giraat dan perawi, kedua, bacaan yang
pertama kali dibaca yaitu bacaan giraat Nafi' riwayat Qalun
ketiga, jika terdapat kesamaan antar giraat atau riwayat maka
pembacanya cukup digabung dan keempat, mengurutkan
perbedaan giraat tersebut dari akhir ayat ke depan ayat sesuai
dengan kaidah yang berlaku. Akan tetapi, didalam kitab Faidul
Barakat Fi Sab’il Qira’at sudah memaparkan bagaimana urutan
cara membacanya dengan menggunakan bahasa Arab, sehingga
memudahkan bagi para pengkaji gira’ah sab’ah khususnya bagi
pemula.

3. Penafsiran Ragam Qiraat

Penafsiran pada ragam giraat terjadi pada farsy al-huruf,
yang terkadang berpengaruh terhadap penafsiran dan ada juga
yang tidak berpengaruh pada penafsiran, sedangkan perbedaan
secara usuliyyah itu sama sekali tidak berpengaruh pada
penafsiran. Dalam hal ini peneliti menerapkannya pada QS. Al-
Jumu’ah, yang mana mencari terlebih dahulu apakah ada
perbedaan imam giraat dari kaidah farsy al-huruf, bilamana jika
dalam satu surat tersebut tidak ada perbedaan giraat dari segi
kaidah farsy al-huruf maka sudah dipastikan tidak mengalami
perubahan makna.

B Muhammad Arwani Amin, Faidjul Baraka>t Fi Sab’il Qiraat

(Kudus: Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 2.
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C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Metode /frad dan Metode Jama’ Kubro
a. Analisis Metode Ifrad
1) QS. Al-Jumu’ah ayat 1

i o NT 6 G el 3 G & s

> 2 = g 2=

Artinya : “Apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi senantiasa bertasbih kepada Allah Yang
Maha Raja, Maha Suci, Maha Perkasa, lagi
Maha Bijaksana.”
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Tidakada |- Tidak ada
Warsy - Nagl - Memindahkan harakat
: . hamzah kepada huruf
lafadz:
aidzy 4 sebelumnya, ketika ada
up)U\ huruf hamzah gata’ pada
g awal  kalimat vyang
sebelumnya bertemu
dengan  huruf  yang
berharakat sukun."*
Maka  perubahan-nya
menjadi: u’) iz
2. | Ibnu Al-Bazzi |- Tidakada |- Tidak ada
Katsir Qumbul - Tidakada |- Tidakada
3. | Abu Ad-Duri - Tidakada |- Tidak ada
‘Amr As-Susi - Tidakada |- Tidakada
4. | lbnu Hisyam - Tidakada |- Tidakada
‘Amir Ibnu - Tidakada |- Tidak ada
Dzakwan
5. | ‘Ashim | Syu’bah - Tidakada |- Tidakada
14 Amin, 10.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
6. | Hamzah | Khalad - Saktah - Setiap hamzah yang
lafadz: . sebelumnya sukun al
B o ta’rif.”®
2l Maka  perubahan-nya
/ menjadi u‘alﬁ)‘ <
Khalaf - Tidakada |- Tidak ada
7. | “Ali Abu al- |- Tidakada |- Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri - Tidakada |- Tidak ada
‘Ali
2) QS. Al-Jumu’ah ayat 2
,,// g},/,,w z N w‘“ég" . g e '1,4 //‘
v ok fde Vol G=a¥ g o Al o
[ /:/5"‘/ B~ ")})‘W/J/, w/}/ -
‘)—’KUD @‘juﬁi)‘ A9 V‘“"SJ'U ‘i\':“—-!“
o é ‘ /l 2 T
ZQ I s ‘ On:j J*}U'f
Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi
Muhammad) kepada kaum yang buta huruf
dari (kalangan) mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan
kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan
Hikmah (sunah), meskipun sebelumnya
mereka benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Sukun dan | - Setiap ada mim
silah  pada Jama’ yang
mim  Jama’ sebelumnya terdapat
pada lafadz huruf  hidup  dan
° 40 dibaca wasal maka di
e baca silah."®
> Amin, 10.
16 Amin, 8.
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No

Qiraat | Riwayat

Ikhtilaf

Kaidah

y//
SRy
al gl

Perubahan-nya
menjadi  , sege

=

Dan  ketika mim
Jama’ bertemu
dengan hamzah maka
statusnya dibaca mad
jaiz dibaca gasr (dua
harakat) dan mad

(empat harakat)."”
Perubahan-nya

menjadi el
g,

Warsy

Nagl pada
lafadz 2

el
Silah  pada
mn Jmé pada

lafadz: a4l
np
Hamzah
gata’ dibaca
Panjang
pada lafadz

0

Memindahkan
harakat hamzah
kepada huruf
sebelumnya,  ketika
ada huruf hamzah
gata’ pada awal
kalimat yang
sebelumnya bertemu
dengan huruf yang
berharakat sukun.*®
Perubahan-nya
menjadi o[ 17 3.
Ketika mim Jama’
bertemu dengan
hamzah maka
statusnya dibaca mad
jaiz (enam harakat).”
Perubahan-nya

menjadi ele
04l

Y Amin, 11.
8 Amin, 10.
¥ Amin, 11.

30




No

Qiraat | Riwayat

Ikhtilaf

Kaidah

Setiap ada hamzah
gata’ yang dibaca
mad maka dibaca tiga
wajah: qgasr (dua
harakat),  tawassut
(empat harakat) dan
mad (enam
harakat).?

Ibnu Al-Bazzi
Katsir

Silah  pada
mim Jama’
pada lafadz:

o fo

#//
p-gafjfj

Setiap ada mim
Jama’ yang
sebelumnya terdapat
huruf  hidup  dan
dibaca wasal maka di
baca shilah.”*

Perubahan-nya

menjadi  , segie

¥
;ije—.f}fﬁ-

Qumbul

Silah  pada
mim Jama’
pada lafadz:

v-e;fl
y//
rg:f;-?;

Setiap ada  mim
Jama’ yang
sebelumnya terdapat
huruf  hidup  dan
dibaca wasal maka di
baca shilah.?

Perubahan-nya

menjadi  , segie

e,

Abu Ad-Duri

Tidak ada

- Tidak ada

‘Amr As-Susi

Izgam Kabir
pada lafadz:

Setiap ada dua huruf
yang mislain (sama
hurufnya) atau
mutagaribain  (huruf
yang bedekatan dari
makhraj dan sifatnya)
dibaca dengan
izgam.”®

2 Amin, 10.
2L Amin, 8.
2 Amin, 8.
2 Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Perubahan-nya
menjadi 4 13 s
4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada
‘Amir Ibnu Tidak ada Tidak ada
Dzakwan
5. | “Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada
6. | Hamzah | Khalad Saktah Setiap pada hamzah
. ; yang berharakat yang
lafadz: 2 sebelumya  bertemu
QDJQ\ dengan sukun al-
* ta’rif maka dibaca
Dommah saktah.2*
pada huruf b Perubahan-nya
pada lafadz: DA
“he menjadioﬂfﬁ}é
r/y& Setiap ada lafadz
e
Maka harakat huruf
ha diganti dengan
dommah.”®
(kaidah ~ farsy al-
huruf)
Khalaf Saktah pada Setiap ada hamzah
B gata’ yang bertemu
T H’J& dengan tanwin atau
) sukun maka dibaca
i satah 2°
— Perubahan-nya
pada huruf fa e o
pada lafadz: menjadi [ ] ! ks
V‘@"l‘ Setiap pada lafadz
il
Maka harakat huruf
ha diganti dengan
dommah.”’
2* Amin, 10.
% Amin, 9.
% Amin, 12.
T Amin, 9.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
(kaidah  farsy al-
huruf)
7. | *Ali Abu al- Imalah pada Setiap ada ha ta’nis
Kisa’i Harits lafadz diakhir kalimat maka
*~<>=”) sgbelum nga ta’nis
dibaca inh.
Ad-Duri Imalah Setiap ada ha ta’nis
‘Ali ketika waqgaf diakhir kalimat maka
pada lafadz sebelum ha ta’nis
L&, dibaca imalah.*®
3) QS. Al-Jumu’ah ayat 3
e 2 /9;4 /9,4/}/6’ o f/’/ 1/, - _ o
@2(‘&‘%/‘”3‘“) @‘M’ L“J(")ﬁ"'f&j"“)
Artinya :  “(Allah juga mengutus Nabi Muhammad)
kepada (kaum) selain mereka yang belum
(datang) menyusul mereka. Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun Sukun dan Setiap ada mim Jama’
silah  mim yang sebelumnya
Jama’ pada terdapat huruf hidup
Lo e dan  dibaca  wasal
Iafadz}. W maka di baca silah.*°
V_@J \}L,JU Perubahan;t]xa} By
Sukun pada menjadi | sik , yoge
huruf  ha’ o s
pada lafadz &
vy Setiap ada lafadz »»
atau = yang
sebelumnya bertemu
dengan huruf wawu,
fa ’dan lam maka
8 Amin, 11.
2 Amin, 11.
%0 Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
huruf  ha  dibaca
sukun.®
Perubahan-nya
menjadi 52’
(kaidah farsy al-huruf)
Warsy Hamzah Setiap ada hamzah
gata’ dibaca gata’ yang dibaca
panjang mad maka dibaca tiga
pada lafadz: wajah:  gasr (dua
AN harakat), tawassut
Lo (empat harakat) dan
mad (enam harakat).*
2. | lbnu Al-Bazzi Silah  mim Setiap ada mim Jama’
Katsir Jama’ pada yang sebelumnya
A2 terdapat huruf hidup
Iafadz}. "'@*A dan  dibaca wasgal
JOTR IV maka di baca silah.
E Perubahan-nya
menjadi ‘segis, Vil
Qumbul Silah  mim Seiiép ada mim Jama’
Jama’ pada yang sebelumnya
Y terdapat huruf hidup
Iafadz}. ' dan dibaca Wa;jal
e maka di baca silah.
3 Perubahan-nya
menjadi ‘seis, Vsimls
3. | Abu Ad-Duri Sukun pada ; -4
Amr huruf b pada Setiap ada lafadz s»
lafadz s atau > yang
sebelumnya bertemu
dengan huruf wawu,
fa ’dan lam maka
L Amin, 17.
%2 Amin, 10.
> Amin, 8.
¥ Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
huruf  ha  dibaca
sukun.®
Perubahan-nya
menjadi s
(kaidah farsy al-huruf)
As-Susi - Sukun pada | _ ; -3
huruf 1 pada Setiap ada lafadz s»
lafadz s atau & yang
sebelumnya bertemu
dengan huruf wawu,
fa ’dan lam maka
huruf  ha  dibaca
sukun.®
- Perubahan-nya
menjadi sy
- Keterangan: (kaidah
farsy al-huruf)
4. | lbnu Hisyam - Tidak ada - Tidak ada
‘Amir Ibnu - Tidak ada - Tidak ada
Dzakwan
5. | ‘Ashim | Syu’bah - Tidak ada - Tidak ada
6. | Hamzah | Khalad - Tidak ada - Tidak ada
Khalaf - Tidak ada - Tidak ada
7. | “Ali Abu al- - Tidak ada - Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada
‘Ali
4) QS. Al-Jumu’ah ayat 4

-

P ENReNe
5 slay pe

® Amin, 17.
% Amin, 17.
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Artinya : “ltulah karunia Allah yang dianugerahkan
kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah
memiliki karunia yang besar”.

No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Tidak Tidak ada
ada

Warsy - lbdal Setiap ada hamzah yang

hamzah berharakat sukun  yang
pada terjadi pada fa’ fi’il maka
lafadz diganti dengan wawu (ibdal
&4 wawu) ¥’
= 5 L
Perubahan-nya menjadi
- Mad o
Wajib P
Muttasil Setiap ada mad wajib
pada muttasil dibaca dengan
lafadz: mad (enam harakat).*®
sl oo
2. | Ibnu Al-Bazzi |- Silah Setiap ada ha’ domir
Katsir kasrah mufrad yang sebelumya
pada ha’ terdapat huruf yang
domir berharakat sukun maka
pada dibaca silah kasrah.*
lafadz: Perubahan-nya menjadi
%L D
Qumbul | - Silah Setiap ada ha’ domir
kasrah mufrad yang sebelumya
pada ha’ terdapat huruf yang
domir berharakat sukun maka
pada dibaca silah kasrah.*
lafadz: Perubahan-nya menjadi
%3 Dy
3. | Abu Ad-Duri | - Tidak Tidak ada
‘Amr ada
" Amin, 9.
% Amin, 11.
* Amin, 9.
40 Amin, 9.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
As-Susi Ibdal Setiap ada hamzah yang
hamzah berharakat sukun  yang
pada terjadi pada fa’ fi’il maka
lafadz diganti dengan wawu (ibdal
Sy wawu).*'Perubahan-nya
menjadi £3'
4. | lbnu Hisyam Ibdal Setiap ada hamzah yang
‘Amir huruf terletak di akhir kalimat
hamzah yang sebelunya terdapat alif
pada maka hamzah tersebut
lafadz: diganti dengan alif dengan
(Fo. . gasr (dua harakat) dan mad
AR (empat harakat).“z)
Perubahan-nya menjadi u»
&':
Ibnu Tidak Tidak ada
Dzakwan ada
5. | “Ashim | Syu’bah Tidak Tidak ada
ada
6. | Hamzah | Khalad Mad Setiap ada mad wajib
Wajib muttasil dibaca dengan
Muttasil mad (enam harakat).”®
pada
lafadz:
ICHA
Khalaf Mad Setiap ada mad wajib
Wajib muttasil dibaca dengan
Muttasil mad (enam harakat).**
pada
lafadz:
NI
7. | “Ali Abu al- Tidak Tidak ada
Kisa’i Harits ada
1 Amin, 9.
2 Amin, 13.
* Amin, 11.
“ Amin, 11.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Ad-Duri | - Tidak - Tidak ada
‘Ali ada
5) QS. Al-Jumu’ah ayat 5
J...‘SLA)MVJ“ *' ’: ‘).l.oa- Jv\“d«»
q - .{,d - o0 - - C - £ £33 _ )
1538 Gl T s o s (%
1 J/ o ~ il/ca.l P
20 ondelall 3301 g VDl Al el
Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang dibebani
tugas Mengamalkan Taurat, kemudian tidak
mengamalkannya, adalah seperti keledai
yang membawa Kitab-kitab (tebal tanpa
mengerti kandungannya). Sangat buruk
perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum yang zalim”.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Membaca - Huruf ra’ dibaca
fathah  dan taglil.*®
taglil pada | - Seperti pada lafadz
e as
i, )
Warsy - Taqlil pada| - Setiap ada zawatir
lafadz ra’ 4r;3naka dibaca
AR taglil.™ Dan setiap
|
Aéﬂ:j’ ada huruf alif yang
Sl sesudahnya bertemu
H h dengan  huruf ra’
) atm’zad_b yang berharakat
gata  dibaca kasrah maka dibaca
panjang taglil. "
pada lafadz: '

** Muhammad Arwani Amin, Faidul Barakat Fi Sab’il Qira'at (Kudus:

Mubarokatan Thoyyibah, n.d.), 855.

4 Amin, 23.
47 Amin, 11.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
L Setiap ada hamzah
o gata’ yang dibaca m
maka dibaca tiga
wajah: qgasr (dua
harakat),  tawassut
(empat harakat) dan
mad (enam
harakat).*®
2. | Ibnu Al-Bazzi Tidak ada Tidak ada
Katsir Qumbul Tidak ada Tidak ada
3. | Abu Ad-Duri Imalah pada Setiap ada huruf alif
‘Amr B )L;./,J\ yang sesudahnya
, bertemu dengan
huruf  ra”  yang
berharakat kasrah
maka dibaca
imalah.*
As-Susi Imalah pada Setiap ada zawatir
lafadz ra maka dibaca
2 imalah.
/ Setiap ada huruf alif
Imalah pada yang  sesudahnya
lafadz )L;_?J\ bertemu dengan
4 huruf  ra”  yang
Lt;?r?lzah berharakat kgsrah
pada lafadz: maka 51 dibaca
s ' imalah.
o Setiap ada dua huruf
Izgém kabir yang mislain (sama
pada lafadz: hur;anya})b _ (hataL]’c
ZRB mutagaribain (huru
Je v-'bd‘ yang bedekatan dari
mirj dan sifatnya)
dsizbaca dengan lzgam
8 Amin, 10.
** Amin, 11.
% Amin, 23.
*L Amin, 11.

%2 Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Perubahan-nya
menjadiJ.’:i PR

4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada

‘Amir Ibnu Membaca Setiap ada huruf alif
Dzakwan fathah dan yang sesudahnya
imalah pada bertemu dengan
Condll huruf  ra”  yang
Iafadz/) : berharakat  kasrah
i pada maka dibaca
lafadz imalah.>®
‘t«.s‘);J\ Setiap ada zawatir
ra” maka dibaca
imalah.>
‘Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada
Hamzah | Khalad Taqglil pada Setiap ada zawatir
lafadz ra maka dibaca
- . =1 55
3 6‘);3‘ taglil.
Khalaf Taglil pada Setiap ada zawatir
lafadz ra’ 5rg1aka dibaca
" 65}3‘ taqlil.
7. | *Ali Abu al- Tidak ada Tidak ada
Kisai Harits
Ad-Duri Imalah pada Setiap ada huruf alif
‘Ali 5 )L;.J\ yang sesudahnya
1 bertemu dengan
huruf  ra”  yang
berharakat kasrah
maka dibaca
imalah.”’
> Amin, 11.
> Amin, 23.
> Amin, 23.
*% Amin, 23.
*" Amin, 11.
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6) QS. Al-Jumu’ah ayat 6
< ~ ,f/- 2AFE El > - o~ - .{‘d E’ /.‘.
& IS AT e of T3l il s 3

_ PR _ o s [P red
2 Udeo &8 0l SRS BT 03

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai

orang-orang Yahudi, jika kamu mengira
bahwa kamulah kekasih Allah (dan) bukan
orang lain, harapkanlah kematianmu, jika
kamu orang-orang benar.”

No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Mad jaiz | - Membaca mad jaiz
munfasil munafasil dengan qasr
pada lafadz: (dua harakat) dan mad
B, Wi (empat harakat).”®
“o - Setiap ada mim Jama’
ol yang sebelumnya
terdapat huruf hidup
. S_lekr:m dzn dan dibaca wasal maka
by J;’rf]a? di baca silah.*®
pada lafadz Peru-bar-lan-nya o
V:“’J g men}Jadl } ) $oies )
prc Ol B
ot Dan ketika mim Jama’
Py bertemu dengan
hamzah maka statusnya
dibaca mad jaiz dibaca
gasr (dua harakat) dan
mad (empat harakat).”
Perubahan-nya
menjadi  seies O
0, gy
%8 Amin, 10.
> Amin, 8.
* Amin, 11.
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No | Qiraat Ikhtilaf Kaidah
Warsy - Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafasil dengan mad
pada lafadz: (enam harakat).®*
/5[25' FAG Setiap ada mad wajib
OLE = muttasil dibaca dengan
ol mad (enam harakat).”
- Mad Waijib Ketika mim Jama
. bertemu dengan
. hamzah maka silah
pada lafadz
o dengan mad (enam
%) harakat).®®
- Silah mim Perubahan-nya
Jama’  pada menjadi  seies; O
lafadz o) (’"{" :Uj <l
?‘ 3 ,3
STy
2. | lbnu Al-Bazzi |- Mad jaiz Membaca mad jaiz
Katsir munfasil munafasil dengan mad
pada lafadz: (dua harakat).®
s F5 Setiap ada mim Jama’
NP yang sebelumnya
ol terdapat huruf hidup
Shilah mim dan dibaca wasal maka
- : I di baca silah.*®
Jama’ ol Perubahan-nya
v_’g g menjadi Ve
k| N
51 Amin, 10.
®2 Amin, 11.
® Amin, 11.
* Amin, 10.
% Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Qumbul Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafasil dengan mad
pada lafadz: (dua harakat).%°
e PAG Setiap ada mim Jama’
%“”5' J yang sebelumnya
o terdapat huruf hidup
Shilah mi dan dibaca wasal maka
ffah - mim di baca silah.*’
Jama’ ol Perubahan-nya
V_’g ey menjadi Ve
T | A
3. ,it\)#l r Ad-Duri Imalah p/ada Setiap lafadz w@‘
lafadz AL dibaca imalah
As-Susi Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafasil dengan mad
pada lafadz: (dua harakat).”
s, 1yl
3
4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada
‘Amir Ibnu Tidak ada Tidak ada
Dzakwan
5. | “Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada
6. | Hamzah | Khalad Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafasil dengan mad
pada lafadz: (enam harakat).*®
e e A Setiap ada mad wajib
| J9sla
E@acé, ? muttasil dibaca dengan
ol mad (enam harakat).”
Mad  wajib
muttasil
pada lafadz
Sy
% Amin, 10.
*” Amin, 8.
% Amin, 10.
* Amin, 10.
® Amin, 11.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Khalaf Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan mad
pada lafadz: (enam harakat).”*
e PAG Setiap ada mad wajib
OLEL”E' ? muttasil dibaca dengan
ol mad (enam harakat).”
Mad wajib
muttasil
pada lafadz
S
7. | *Ali Abu al- Tidak ada Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri Tidak ada Tidak ada
‘Al
7) QS. Al-Jumu’ah ayat 7
Pt 9 A L E s E A
;;}o g Sl celd Lo ] ;}AJM Ny
Artinya : “Mereka tidak akan mengharapkan kematian
itu selamanya disebabkan apa (keburukan)
yang telah mereka perbuat dengan tangan
mereka sendiri. Allah Maha Mengetahui
orang-orang zalim”.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun Mad  jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan qasr
pada lafadz (dua harakat) dar; mad
- _ - 7
Pt (empat harakat).
. T Setiap ada mim Jama’
126) yang sebelumnya
terdapat huruf hidup
™ Amin, 10.
2 Amin, 11.
® Amin, 10.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Sukun dan dan dibaca wasal maka
silah  pada di baca silah.”
lafadz V‘@” 230 Peruba/hannya menjadi
Warsy Mad  jaiz Membaca mad jaiz
munafsil munafsil dengan mad
pada lafadz (enam harakat).”
N ‘uw \j’j Memindahkan harakat
hamzah kepada huruf
Yl sebelumnya,  ketika
Nagl ada ada huruf hamzah
% - gata’ pada  awal
lafadz 5d8 kalimat yang
- sebelumnya  bertemu
i dengan huruf yang
berharakat sukun.”
Perubahan-nya
menjadi -5
2. | Ibnu Al-Bazzi Mad  jaiz Membaca mad jaiz
Katsir munafsil munafsil dengan mad
pada lafadz (dua harakat).”’
e i Setiap ada mim Jama’
Ny yang sebelumnya
Vg1 terdapat huruf hidup
Silah  pada dan dibaca wasal maka
i pe P di baca silah."®
lafadz w2 Perubahan-nya
menjadi ‘seg:-b)
Qumbul Mad  jaiz Membaca mad jaiz
munafsil munafsil dengan mad
pada lafadz (dua harakat)’
IR e Setiap ada mim Jama’
s yang sebelumnya
terdapat huruf hidup
™ Amin, 8.
> Amin, 10.
’® Amin, 10.
" Amin, 10.
® Amin, 8.
S Amin, 10.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
oo dan dibaca wasal maka
g . . 80
) di baca silah.
Silah  pada Perubahan-nya
lafadz o menjadi j.i.@a.u
3. | Abu Ad-Duri Tidak ada Tidak ada
‘Amr As-Susi Mad  jaiz Membaca mad jaiz
munafsil munafsil dengan mad
pada lafadz (dua harakat)®
Ta'ag Uy
g1
4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada
‘Amir lbnu Tidak ada Tidak ada
Dzakwan
5. | “Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada
6. | Hamzah | Khalad Mad  jaiz Membaca mad jaiz
munafsil munafsil dengan mad
pada lafadz (enam harakat)®?
Daig U
Yl
Khalaf Mad  jaiz  munfashil Membaca mad jaiz
pada lafadz munafsil denggasn mad
R U (enam harakat)
/MM 7 Setiap ada hamzah
1261 gata’ yang bertemu
dengan tanwin atau
- pac/ia} sukun maka dibaca
lafadz =525 saktah.*!
c e Perubahan-nya
& o o oW 5[
¥ g menjadi x¢:-k) <ol
8 Amin, 8.
& Amin, 10.
8 Amin, 10.
% Amin, 10.
8 Amin, 12.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
7. | ‘Ali Abu al- | - Tidak ada - Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada
‘Ali

8) Q S Al-Jumu’ah ayat 8

£ }

;,_ZSLS.%_‘LA ;AJL.;M\_)_’J.Q_& LS.—\”U}AJ ‘_)/1,
& 0 50 T e ) 0 S

e~ i,,:,f 2

Artinya : Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang
kamu lari darinya pasti akan menemuimu.
Kamu kemudian akan dikembalikan kepada
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa
yang selama ini kamu kerjakan.”
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah

1. | Nafi’ Qalun - Membaca - Setiap ada mim
sukun  dan Jama’ yang
silah pada sebelumnya terdapat
lafadz: huruf  hidup  dan
° Lo dibaca wasal maka

15 dibaca shlah.”

" S, 1 Perubahan-nya
menjadi saScals,

,&Ma JWS

Warsy - Nagl pada| - Memindahkan
.t harakat hamzah
lafadz: kepada huruf
) sebelumnya, ketika
- , ada huruf hamzah
- Huruf ra gata’ pada awal
dibaca kalimat yang
targiq pada sebelumnya bertemu

% Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
lafadz: dengan huruf yang
d)i.m k;erharakat sukun®®
erubahan-nya
menjadi ;3
Setiap ada huruf ra’
yang berharakat
fathah atau dammah
yang sebelum
bertemu dengan
huruf ya’ Sukun atau
huruf yang
berharakat kasrah
dan bukan huruf
isti’la.”’
2. | Ibnu Al-Bazzi | - Membaca Setiap ada mim
Katsir silah pada Jama’ yang
lafadz: sebelumnya terdapat
X huruf  hidup dan
T, dibaca wasal maka
" S, 128 dibaca silah.®®
- Silah kasrah PerUggih n):a) s
pada  ha’ menjadi }*&‘Aﬂ
domir pada R
lafadz £ N
- Setiap ada ha domir
mufrad yang
sebelumya terdapat
huruf yang
berharakat sukun
maka dibaca silah
kasrah.®
Perubahan-nya
menjadi [ ]«
Qumbul - Membaca Setiap ada mim
silah  pada Jama’ yang
lafadz: sebelumnya terdapat
% Amin, 10.
8 Amin, 10.
% Amin, 8.
8 Amin, 9.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
c o huruf  hidup dan
o dibaca wasal maka
S, s dibaca silah.”
Silah kasrah Perubahan-n)fa} “o,
pada  ha menjadi oSGl
domir pada sl sl
lafadz s e
- Setiap ada ha domir
mufrad yang
sebelumya terdapat
huruf yang
berharakat sukun
maka dibaca silah
kasrah.”
Perubahan-nya
menjadi [ ]«
3. | Abu Ad-Duri Tidak ada Tidak ada
‘Amr As-Susi Tidak ada Tidak ada
4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada
*Amir Ibnu Tidak ada Tidak ada
Dzakwan
5. | ‘Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada
6. | Hamzah | Khalad Tidak ada Tidak ada
Khalaf Saktah pada Setiap ada hamzah
o J; gata’ yang bertemu
) dengan tanwin atau
ol sukun maka dibaca
] saktah.”
Perubahan-nya
menjadi oﬁp
7. | *Ali Abu al- Tidak ada Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri Tidak ada Tidak ada
‘Ali
% Amin, 8.
X Amin, 9.
92 Amin, 12.
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9) QS. Al-Jumu’ah ayat 9

Artinya :  “Wahai orang-orang yang beriman, apabila
(seruan) untuk melaksanakan salat pada hari
Jumat telah dikumandangkan, segeralah
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui”.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Mad jaiz| - Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan qasr
pada (dua harakat) dan mad
lafadz: (empat harakat).”®
L@:\[g el Setiap ada mim Jama’
M yang sebelumnya
30 terdapat huruf hidup
) St/Jkun dan dan dibaca wasal maka
silah pada di baca silah. o
- Perubahan-nya menjadi
min Jand pada A
lafadz: oS3, e, s
;"Q/‘;y v’g’ - Dan ketika mim Jama’
J , B bertemu dengan
LGN hamzah maka statusnya
. dibaca mad jaiz dibaca
ol gasr (dua harakat) dan
mad (empat harakat).”
Perubahan-nya menjadi
:')‘/ o 2 P
9 Amin, 10.
* Amin, 8.
% Amin, 11.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Warsy Mad jaiz Membaca mad jaiz
munafsil munafsil dengan mad
pada (enam harakat).*®
lafadz: Setiap ada hamzah
AP gata’ yang dibaca mad
L/GJ'“‘;' 5 maka  dibaca  tiga
13) wajah:  qgasr  (dua
H/almzah harakat), tawassut
ata’ (empat harakat) dan
gibaca mad (enam harakat).”’
panjang Setiap a@a huruf lam
pada yang dibaca fathah
A yang sebelumnya
lafadz | }M‘ bertemu dengan huruf
Tagliz sad, ta atau za baik
pada dibaca fathah atau
lafadz sukun.”
i Setiap ada huruf ra’
35kl yang berharakat fathah
Targiq atau dammah yang
huruf  ra sebelum bertemu
dengan  huruf a’
() pada Suk?m atau huruf ygng
lafadz: "= berharakat kasrah dan
Nagl pz;a bukan huruf isti’la.”
lafadz: Memindahkan harakat
1. hamzah kepada huruf
S P sebelumnya, ketika ada
Silah pada huruf hamzah qata’
e pada awal kalimat yang
lafadz +SJ sebelumnya  bertemu
:,)! dengan  huruf 10)O/ang
4 berharakat sukun.
Perubahannya menjadi
Ji
Ketika mim Jama’
bertemu dengan
% Amin, 10.
" Amin, 10.
% Amin, 10.
% Amin, 10.
100 Amin, 10.

51




No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
hamzah maka di silah
dengan mad (enam
harakat).'**
Perubahan-nya menjadi
KR
2. | lbnu Al-Bazzi Mad jaiz Membaca mad jaiz
Katsir munfasil munafsil dengan mad
pada (dua harakat)."”
lafadz: Setiap ada mim Jama’
’VT ~
AR A yang sebelumnya
L/GJ'L';' g terdapat huruf hidup
130 dan dibaca V\I/g3sal maka
Silah pada di baca silah. o
i : Perubahan-nya menjadi
mim Jama Cal s st
pada oS3, S, s
lafadz:
o
Qumbul Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan mad
pada (dua harakat)."™*
lafadz: Setiap ada mim Jama’
¥ Ay A
N yang sebelumnya
Lf“”s’ a terdapat huruf hidup
150 dan dibaca wasal maka
: di baca silah'*
Silah pada -
. R Perubahan-nya menjadi
mim Jama IR
pada PRV Uy
lafadz:
8 Amin, 11.
%2 Amin, 10.
108 Amin, 8.
1% Amin, 10.
105 Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
ST
o

3. | Abu Ad-Duri Tidak ada Tidak ada

‘Amr As-Susi Mad jaiz Membaca mad jaiz

munfasil munafsil dengan mad
pada (dua harakat)."®
lafadz:
s, 154
13

4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada

‘Amir lbnu Tidak ada Tidak ada
Dzakwan

5. | ‘Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada

6. | Hamzah | Khalad Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan mad
pada (enam harakat)."””
lafadz:
i, 155
15)

Khalaf Mad jaiz Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan mad
pada (enam harakat).'®
lafadz: Setiap ada hamzah

P o 3 7
e B2 gata’ yang bertemu
L/GJ"L“S' - dengan tanwin atau
13} sukun 10gnaka dibaca
<2 Isi’?al:ﬁ)r;han-n a menjadi
pada banan-nya menj
lafadz: PYSHE)
BT

1% Amin, 10.

97 Amin, 10.

%% Amin, 10.

109 Amin, 12.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
7. | ‘Ali Abu al- - Tidak ada - Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri - Tidak ada - Tidak ada
‘Ali

10) QS. Al-Jumu’ah ayat 10

_ 2 22

3

-
]

o A_ w2 £ 22 s /A’f“/{d /'/: 7.7
oo 13530y (23N 3 Tysails sl cpns 130

| S 1,550 7

Artinya :  “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan,
bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia
Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung”.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Sukun - Setiap ada mim Jama’
dan silah yang sebelumnya
pada mim terdapat huruf hidup dan
Jama’ dibaca wasal maka
pada dibaca silah.*°
lafadz: Perubahan-nya menjadi
;&u o 8 ; /S
Warsy - Taghliz - Setiap ada huruf lam
pada yang dibaca fathah yang
lafadz: sebelumnya bertemu
2 e dengan huruf sad, ta
°M ‘ atau za baik dibaca
- Tarqiq fathah atau sukun.""*
pada - Setiap ada huruf n yang
huruf — n berharakat fathah atau
pada dammah yang sebelum
lafadz: bertemu dengan huruf
s ya’ sukun atau huruf
yang berharakat kasrah
19 Amin, 8.
u Amin, 10.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
Nagl pada dan bukan huruf
lafadz: isti1|a.112
“’9 Memindahkan  harakat
u;)[j\ hamzah kepada huruf
- sebelumnya, ketika ada
huruf hamzah gata’ pada
awal  kalimat yang
sebelumnya bertemu
dengan  huruf  yang
berharakat sukun.**®
Perubahan-nya menjadi
A
2. | lbnu Al-Bazzi Silah Setiap ada mim Jama’
Katsir pada mim yang sebelumnya
Jama’ terdapat huruf hidup dan
pada dibaca wasal maka
lafadz: dibaca silah'*!
(“’Q”J Perubahan-nya menjadi
"SI
Qumbul Silah Setiap ada mim Jama’
pada mim yang sebelumnya
Jama’ terdapat huruf hidup dan
pada dibaca wasal maka
lafadz: dibaca silah'*®
V:Q“S Perubahan-nya menjadi
PRIA
3. | Abu Ad-Duri Tidak ada Tidak ada
‘Amr As-Susi Tidak ada Tidak ada
4. | lbnu Hisyam Tidak ada Tidak ada
*Amir Ibnu Tidak ada Tidak ada
Dzakwan
5. | ‘Ashim | Syu’bah Tidak ada Tidak ada
"2 Amin, 10.
113 Amin, 10.
"4 Amin, 8.
15 Amin, 8.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
6. | Hamzah | Khalad - Saktah - Setiap hamzah vyang
lafad . sebelumnya sk al
e ta'rif, 10
U Perubahan-nya menjadi
’ A
Khalaf - Tidakada | - Tidak ada
7. | *Ali Abu al- - Tidak ada - Tidak ada
Kisa’i Harits
Ad-Duri | - Tidakada | - Tidak ada
‘Ali
11) QS. AI Jumu’ah ayat 11
[ L»_:U IS5 ) Tpiansl G 3 552 M5 1303
v B . g~ P
J.«;-A,U‘j 5J_>=AJ|UA)).@U|U.AJ«>§)J|.\.~/CLA
Do)
Artinya : “Apabila  (sebagian) mereka melihat
perdagangan atau permainan, mereka segera
berpencar (menuju) padanya dan
meninggalkan engkau (Nabi Muhammad)
yang sedang  berdiri  (berkhotbah).
Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah
lebih  baik daripada permainan dan
perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang
terbaik”.
No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
1. | Nafi’ Qalun - Mad jaiz| - Membaca mad jaiz
munfasil munafsil dengan gasr (dua
pada harakat) dan mad (empat
lafadz: harakat).""’
“° Amin, 10.
ur Amin, 10.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
il
&
Warsy - Nagl pada Memindahkan harakat
lafadz: hamzah kepada huruf
AR sebelumnya, ketika ada
7 huruf hamzah gata’ pada
- Mad jaiz awal  kalimat  yang
munfasil sebelumnya bertemu
pada dengan  huruf  yang
lafadz: berharakat sukun.'*®
Vo Perubahannya  menjadi
o ERSES]
) Membaca mad jaiz
Gl munafsil  dengan  mad
0.4 (enam harakat)."**
wajib Setiap_ ada_ mad wajib
muttasil muttasil dibaca dengan
pada mad (enam harakat).'*’
lafadz: Setiap ada huruf ra’ yang
2 = berharakat fathah atau
s dammah yang sebelum
- Targiq bertemu dengan huruf ya’
huruf  n sukun atau huruf yang
pada berharakat kasrah dan
lafadz: bukan huruf isti’la."**
2. | lbnu al-Bazzi |- Mad jaiz Membaca  mad  jaiz
Katsir munfasil munafsil dengan mad (dua
pada harakat)."?
lafadz:
\3 4, /.9‘3
118 Amin, 10.
"2 Amin, 10.
20 Amin, 11.
- Amin, 10.
122 Amin, 10.
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No | Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah
&

Qumbul |- Mad jaiz Membaca  mad  jaiz
munfasil munafsil dengan md (dua
pada harakat).**®
lafadz:

5
\3 g, /.9‘1
&
3. | Abu Ad-Duri |- Tidak ada Tidak ada
‘Amr as-Susi - Mad jaiz Membaca mad  jaiz
munfasil munafsil dengan mad (dua
pada harakat)."**
lafadz: Setiap ada dua huruf yang
\}6_5 mislain (sama hurufnya)
‘A atau mutagaribain (huruf
\WF yang  bedekatan  dari
makhraj dan sifatnya)
G dibaca dengan izgam.'?
- ldgam Perubahan-nya menjadi
kabir o sl s
pada
lafadz: u»
o S
4. | lbnu Hisyam |- Tidak ada Tidak ada
‘Amir Ibnu - Tidak ada Tidak ada
Dzakwan
5. | ‘Ashim | Syu’bah |- Tidak ada Tidak ada
6. | Hamzah | Khalad - Mad jaiz Membaca mad  jaiz
munfasil munafsil dengan mad
pada (enam harakat).'?
lafadz: Setiap mad wajib muttasil
\ﬂj dibaca dengan mad (enam
harakat)."?’
2 Amin, 10.
124 Amin, 10.
125 Amin, 8.
125 Amin, 10.
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No

Qiraat | Riwayat

Ikhtilaf

Kaidah

il
(]
Mad
wajib
muttasil

pada
lafadz:

T
Wagqof
Pada
Lafadz

TG

Khalaf

Saktah
pada
lafadz

PSS
Mad jaiz
munfasil

pada
lafadz

Foaill
)
Mad
wajib
muttasil

pada
lafadz

Yl

Setiap ada hamzah gata’
yang bertemu dengan
tanwin atau sukun maka
dibaca saktah.'?®
Perubahnnya menjadi

s

Membaca  mad  jaiz
munafsil dengan mad
(enam harakat)."??

Setiap ada mad wajib
muttasil dibaca dengan
mad (enam harakat)."®

27 Amin, 11.
128 Amin, 12.
123 Amin, 10.
Amin, 11.
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No

Qiraat | Riwayat Ikhtilaf Kaidah

- Wagaf
Pada
Lafadz

gr;f;(j

*Ali Abual- |- Fathah - Setiap ada huruf ha’ ta’nis
Kisa’i Harits dan Ketika dalam posisi wagaf
imalah maka dibaca imalah.
ketika
wagaf
pada
lafadz:

R

ad-Duri |- Fathah - Setiap ada huruf ha’ ta’nis
‘Ali dan Ketika dalam posisi waqgaf
imalah maka dibaca imalah.
ketika
waqaf
pada
lafadz:

B

b. Analisis Metode Jama’ Kubro
1) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 1

T HNT @ G5 el 6 G 4 s

= 0 = 339.«:

Artinya : “Apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi senantiasa bertasbih kepada Allah Yang
Maha Raja, Maha Suci, Maha Perkasa, lagi
Maha Bijaksana”.

Keterangan didalam kitab: Qalun, kemudian
dilanjut dengan Warsy, dan saktah Khalad."*"

131 Amin, 854.
60




Muemézga Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
Qiraat Nafi’ - Qiraat Hamzah  riwayat | - Tidak ada
riwayat Qalun Khalaf, Qira’at Ibnu Katsir,

Qiraat Abu ‘Amr, Qiraat Ibnu
‘Amir, Qiraat ‘Ashim, dan
Qiraat Ali Kisa’i
Qiraat Nafi’ - Tidak ada - Nagl pada
riwayat Warsy lafadz
U.‘a’jjv
Qiraat Hamzah | -  Tidak ada - Saktah
riwayat Kholad pada lafadz
Al

2) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 2
\ S LT s }//ww’;zc'i// .@/;
(,.Fl.c ks 2 Y)—vugb:-f\“ G = sl 5o
156 0f5 2y oIl gy 1S5 caxl

o T R R

Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi
Muhammad) kepada kaum yang buta huruf
dari (kalangan) mereka sendiri, Yyang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan
kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan
Hikmah (sunah), meskipun sebelumnya
mereka benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.

Keterangan didalam kitab: Sukun Qalun,
kemudian dilanjut dengan as-Susi, tanpa saktah
Khalad, gasr silah Qalun, mad silah Qalun, Warsy,
Saktah Khalad, kemudian saktah Khalaf.***

32 Amin, 854.
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No

Urutan

Persamaan Qiraat

Ikhtilaf lafadz

Membaca

1. | Qira’at Qalun | - Qiraat Abu Sukun  mim  Jama’

wajah pertama ‘Amr  riwayat lafadz -, \*«f
Ad-Duri, giraat ’
Ibnu ‘Amir dan
giraat ‘Ashim

2. | Qira’at Abu| - Tidak ada Izgam kabir lafadz |3
‘Amr  riwayat 63
As-Susi i

3. | Qira’at  ‘Ali | - Tidak ada Imalah pada lafadz
Kisa’i 8T

4. | Qira’at - Tidak ada Dommah ha’ lafadz
Hamzah ke
riwayat 1
Khalad

5. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Ibnu Silah  mim  Jama’
riwayat Qalun Katsir lafadz: i, w5
wajah kedua ’

6. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Silah dengan mad (4
riwayat Qalun harakat) pada lafadz:
wajah ketiga Dagl pede

7. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Nagl pada lafadz .
riwayat Warsy 50720

Silah  mim  Jama’
dengan mad pada
lafadz: sl il
Hamzah qata’ yang
dibaca panjang dengan
tiga wajah seperti pada
lafadz [l

8. | Qiraat - Tidak ada Dommah ha’ lafadz
Hamzah e
Riwayat . Cert
Khalad Saktah lafadz o1 201 s
Qiraat - Tidak ada - Saktah lafadz
Hamzah Dl el
Riwayat ’
Khalaf
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3) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 3

/;\\} /9» /9,4/}/6’ B 3,’, 1’,, P P
@)&‘jﬁc{"‘“)’b) v ljbal,g L] Vjﬁ Q—%:—‘;)
Artinya : “(Allah juga mengutus Nabi Muhammad)

kepada (kaum) selain mereka yang belum

(datang) menyusul mereka. Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

Keterangan didalam kitab: Sukun Qalun,
kemudian dilanjut dengan wajah pertama Warsy, Silah
Qalun, Ibnu Katsir, kemudian wajah yang lain

Warsy.'*
No Urugih Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
Membaca
1. | Qiraat Nafi’ | -  Tidak ada - Sukun mim Jama’
riwayat  Qalun pada lafadz i,

wajah pertama = ks
- Sukun pada huruf
ha’ pada lafadz »,

2. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat lbnu ‘Amir, | - Tidak ada
riwayat  Warsy Qiraat ‘Ashim,
wajah pertama Qiraat Hamzah dan
Qiraat “Ali Kisa’i
3. | Qiraat Nafi’ | -  Tidak ada - Silah mim Jama’
rivv_ayat Qalun pada lafadz i,
wajah kedua . ks
- Sukun pada huruf
ha’ pada lafadz »,
4, | Qiraat Ibnu | - Tidak ada - Silah mim Jama’
Katsir pada lafadz i,
o
5. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada - Hamzah gata’
riwayat  warsy yang dibaca
wajah kedua panjang pada
lafadz :; ~I
"3 Amin, 855.
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4) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 4

]
.

-

Artinya :

4
b

a8

g S~ L

Ay G e sk

“Itulah karunia Allah yang dianugerahkan
kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah
memiliki karunia yang besar”.

Keterangan didalam kitab: Qalun, kemudian

dilanjut dengan wagaf Hisyam, Hamzah, Ibnu Katsir,

as-Susi, kemudian Warsy.

134

No M%ﬁgz?;a Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz

1. | Qiraat  Nafi Qiraat Abu “‘Amr riwayat Tidak ada
riwayat Qalun ad-Duri, giraat Ibnu ‘Amir

riwayat Ibnu Dzakwan,
giraat ‘Ashim dan giraat
Ali Kisa’i

2. | Qiraat  lbnu Tidak ada Ibdal hamzah
‘Amir riwayat pada lafadz: -
Hisyam R

3. | Qiraat Hamzah Tidak ada Mad  wajib

muttasil pada
lafadz :&= 2

4. | Qiraat  lbnu Tidak ada Silah  kasrah

Kats\ir pada ha’
domir  pada
lafadz <%

5. | Qiraat Abu Tidak ada Ibdal hamzah
‘Amr  riwayat pada lafadz
as-Susi Aoy

6. | Qiraat  Nafi’ Tidak ada Ibdal hamzah
riwayat Warsy pada lafadz

Mad wajib

muttasil pada

lafadz iz -2
3 Amin, 855.

64




5) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 5

JieS 2yl e 5l s Ll

5538 Geall_all e 54 anf L LT

Artinya :

ff’?,jdul_}ajl 2380l sz N A ] el

“Perumpamaan orang-orang yang dibebani

tugas Mengamalkan Taurat, kemudian tidak
mengamalkannya, adalah seperti keledai
yang membawa Kkitab-kitab (tebal tanpa
mengerti kandungannya). Sangat buruk
perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum yang zalim”.

Keterangan didalam kitab: Fathah Qalun,

kemudian dilanjut dengan taglil Qalun, Warsy, wajah
pertama Ibnu Dzakwan yang sama dengan Abu al-

Harits, ad-Duri sama dengan wajah kedua Ibnu
Dzakwan, ad-Duri ‘Ali, dan as-Susi dengan dua
wajah.*®
No Urutan Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
Membaca
1. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Ibnu Katsir, giraat | - Tidak ada
riwayat  Qalun Ibnu  ‘Amir  riwayat
wajah pertama Hisyam, qiraat ‘Ashim
dan qiraat ‘Ali Kisa’i
riwayat Abu al-harits
2. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada - Taglil pada
Riwayat Qalun lafadz as)3
wajah kedua
3. | Qiraat Nafi | - Tidak ada - Taglil lafadz
Riwayat Warsy iy, s
- Hamzah
gata’  yang
dibaca
> Amin, 855.
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No M%mézréa Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
panjang pada
lafadz .l
4, | Qiraat Ibnu | - Qiraat ‘Ali Kisa’i | - Imalah lafadz
‘Amir  riwayat riwayat Abu al-Harits Ry
lbnu  Dzakwan - Fathah lafadz
wajah pertama s
5. | Qiraat Abu | - Qiraat ‘Abu Amr | - Imalah lafadz
‘Amr riwayat Riwayat as-Susi wajah iy
ad-Duri pertama dan kedua, Ignu - Imalah pada
‘Amir  riwayat  lbnu e
Dzakwan wajah kedua lafadz )
dan Qiraat ‘Ali Kisa’i
riwayat ad-Duri ‘Ali
6. | Qiraat Abu | - Tidak ada - Idgam Kabir
‘Amr  riwayat lafadz | e
as-Susi  wajah - Ibdal hamzah
ketiga dan lafadz -
keempat -

6) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 6

2
> (e

b AT ST s of Bl il G s

z o PR P e 3
) e (;\Sulu}ll Iz WLl 09 e
Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
orang-orang Yahudi, jika kamu mengira
bahwa kamulah kekasih Allah (dan) bukan
orang lain, harapkanlah kematianmu, jika
kamu orang-orang benar.”

Keterangan didalam Kkitab: Qasr Sukun,
kemudian dilanjut dengan qasr ad-Duri, Qasr silah
Qalun, mad Sukun Qalun, mad ad-Duri, mad silah
Qalun, Khalad, Warsy dan saktah Khalaf.'*®

136

Amin, 855.
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No | Urutan Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz

1. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Mad jaiz munfasil
riwayat Qalun dengan gasr pada
wajah pertama lafadz: Gis, & 556

Sukun mim Jama’
seperti pada lafadz
P, o5, 1

2. | Qiraat Abu ‘Amr | - Tidak ada Mad jaiz munfasil
riwayat  ad-Duri dengan gasr pada
wajah pertama lafadz: Gis, & 556

Imalah pada
lafadz g;li!l

3. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Ibnu Katsir Mad jaiz munfasil
riwayat Qalun dengan gasr pada
wajah kedua lafadz: i, & e

Silah mim Jama’
pada lafadz 2
P e, S

4. | Qiraat Nafi’ | -  Qiraat Ibnu Mad jaiz munfasil
riwayat Qalun ‘Amir, qgiraat dengan mad pada
wajah ketiga ‘Ashim dan giraat lafadz: G, o f56

Ali Kisa'l Sukun mim Jama’
seperti pada lafadz
)

5. | Qiraat Abu ‘Amr | - Tidak ada Mad jaiz munfasil
riwayat  ad-Duri dengan mad pada
wajah kedua lafadz: i, o e

Imalah pada
lafadz

6. | Qiraat Hamzah | - Tidak ada Mad jaiz munfasil
riwayat Khalad dengan mad pada

lafadz: Gis, & 56
Mad wajib
muttasil  dengan
mad pada lafadz
Ay

7. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Mad jaiz munfasil

riwayat Warsy

dengan mad pada
lafadz: i, o 56
Mad wajib
muttasil dengan
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mad pada lafadz

vyl
- Silah mim Jama’
dengan mad
lafadz: 255 o
WS, Ty KA
8. | Qiraat Hamzah | - Tidak ada - Mad jaiz munfasil
riwayat Khalaf dengan mad pada
lafadz: G, o 56
- Mad wajib
muttasil  dengan
mad pada lafadz
Ay
- Saktah pada
lafadz -1y S 525
7) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 7
P~ }ﬁ/c, (31 I
v_..LCaUJj o.@_.su\.:‘w.ljl.w ‘..\.:‘ ;‘U,—M Yj
A
Artinya : “Mereka tidak akan mengharapkan kematian
itu selamanya disebabkan apa (keburukan)
yang telah mereka perbuat dengan tangan
mereka sendiri. Allah Maha Mengetahui
orang-orang zalim”.

Keterangan didalam kitab: Qasr sukun Qalun,
kemudian dilanjut gasr silah Qalun, mad sukun Qalun,
mad silah Qalun, Khalad, Warsy, dan Saktah Khalaf."*’

Urutan . .
No Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
1. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Abu ‘Amr |- Mad jaiz dengan
riwayat Qalun riwayat as-Susi gasr pada lafadz
wajah pertama T s
- Sukun mim
Jama’ pada
lafadz ;<140

37 Amin, 855.
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No

Urutan

Persamaan Qiraat

Ikhtilaf lafadz

Membaca

2. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Ibnu Katsir Mad jaiz dengan
riwayat Qalun gasr pada lafadz

wajah kedua Wi Das
Silah mim Jama’
pada lafadz ;<:.:
3. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Abu ‘Amr Mad jaiz pada
riwayat Qalun riwayat ad-Duri, giraat dengan mad
wajah ketiga Ibnu  ‘Amir, qiraat lafadz i Teis
‘Ashim dan giraat “Ali Sukun mim
Kisa’i Jama’ pada

lafadz .<.ci

4. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Mad jaiz pada
riwayat Qalun dengan mad
wajah ketiga lafadz i T 5s
Silah mim Jama’
pada lafadz <.ci
5. | Qiraat Hamzah | - Tidak ada Mad jaiz dengan
riwayat Khalad mad (enam
harakat)  pada
lafadz ‘i Tz
6. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Mad jaiz dengan
riwayat Warsy mad (enam
harakat)  pada
lafadz 7w Deis
Nagl pada lafadz

o
7. | Qiraat Hamzah | - Tidak ada Mad jaiz dengan
riwayat Khalaf mad (enam
harakat)  pada

lafadz 7w Dis
Saktah pada
lafadz r@m Lok
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8) Q S Al-Jumu’ ah Ayat 8

D05 RS

Artinya : Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang
kamu lari darinya pasti akan menemuimu.
Kamu kemudian akan dikembalikan kepada
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa
yang selama ini kamu kerjakan.”

Keterangan didalam kitab: Sukun Qalun,
kemudian dilanjut dengan shilah Qalun, lbnu Katsir,

Warsy, dan saktah khalaf."*®
Urutan . .
No @cmbaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
1. | Qiraat Nafi’ | - Qiraat Abu ‘Amr, lbnu | -  Sukun mim
riwayat Qalun ‘Amir, qiraat ‘Ashim, Jama’ pada
wajah pertama giraat Hamzah riwayat lafadz (,_<JL,
Khalad dan giraat ‘Ali e
Kisa’i o
2. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada - Silah mim
riwayat Qalun Jama’ pada
wajah kedua lafadz .Sk,
3. | Qiraat Ibnu | - Tidak ada - Silah mim
Kats\ir Jama’ pada
lafadz b,
- Ha domir
dibaca panjang
(2 harakat)
seperti pada
lafadz: %
"3 Amin, 855.
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No

Urutan

Persamaan Qiraat

Ikhtilaf lafadz

Membaca
4. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada Nagl pada
riwayat Warsy lafadz o1 (5
Tarqiq huruf ra’
pada lafadz &35
5. | Qiraat Hamzah | - Tidak ada Saktah pada
riwayat Khalaf lafadz &1 &
9) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 9
-7 RN 4 A N /“‘5-
23 e Sskall 6 yele ol Qo
8 fc/s/‘:.aa - d ‘/a/‘d'/ P B
G5 S5 T 15555 Al S5 ) 15220 aaes]
- 2 [ 2 . «
Artinya :  “Wabhai orang-orang yang beriman, apabila
(seruan) untuk melaksanakan salat pada hari
Jumat telah dikumandangkan, segeralah
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui”.
Keterangan didalam kitab: Qasr sukun Qalun,
kemudian dilanjut dengan Qasr silah Qalun, mad sukun
Qalun, mad silah Qalun, Hamzah dan Warsy."*
Urutan . .
No Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
1. | Qiraat  Nafi’ | - Qiraat Abu ‘Amr Mad jaiz dengan
riwayat Qalun riwayat as-Susi gasr pada lafadz
wajah pertama G, 13
2. | Qiraat  Nafi’ | - Qiraat Ibnu Katsir Mad jaiz dengan

riwayat Qalun
wajah kedua

gasr pada lafadz
G, 13

Silah mim Jama’
pada lafadz ;<

139 Amin, 856.
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No

Urutan

Persamaan Qiraat

Ikhtilaf lafadz

Membaca
3. | Qiraat  Nafi’ Qiraat Abu  ‘Amr Mad jaiz dengan
riwayat Qalun riwayat ad-duri, Qiraat mad pada lafadz
wajah ketiga lbnu  ‘Amir, Qiraat G, 131154
‘Ashim riwayat Sukun mim
Syu’bah dan Qiraat Jama’ pada
‘Ali Kisa’i Sra et
lafadz <8, <,
4. | Qiraat  Nafi’ Tidak ada Mad jaiz dengan
riwayat Qalun mad (empat
wajah keempat harakat) pada
lafadz s, 151 72
Silah mim Jama’
pada lafadz ;<
5. | Qiraat Hamzah Tidak ada Mad jaiz dengan
mad (enam
harakat) pada
lafadz &is, 151 72
Saktah pada
lafadz ) v
Idgam tanpa
gunnah pada
lafadz ¢ .-
6. | Qiraat  Nafi’ Tidak ada Mad jaiz dengan
riwayat Warsy mad (enam

harakat) pada
lafadz &is, 151 72
Hamzah  gata’
yang dibaca
panjang pada
lafadz 2
Taglidz pada
lafadz .20
Targiq huruf ra’
pada lafadz 7=
Nagl pada lafadz
e

Silah pada lafadz

o
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10) Q.S Al-Jumu’ah Ayat 10

o A_ w2 £ 20 s P AR 4 F A
oo 1330y (23N 3 Ty5ails sl pns 130

Artinya :

7=
(€9)

3

it KT VS BT830 A

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan,
bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia

Allah, dan

ingatlah  Allah

sebanyak-

banyaknya agar kamu beruntung”.

Keterangan didalam kitab:

Sukun  Qalun,

kemudian dilanjut dengan silah Qalun, saktah khalad,

dan Warsy.'*
Urutan ; .
No Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
1. | Qiraat Nafi’ Qiraat Abu ‘Amr, lbnu Sukun  mim
riwayat  Qalun ‘Amir, ‘Ashim, Hamzah Jama’ pada
wajah pertama riwayat Khalaf dan lafadz: ;_‘<4‘5,
Qiraat Ali Kisa’i v-Q ("‘5
2. | Qiraat Nafi’ Qiraat Ibnu Katsir Silah mim
riwayat  Qalun Jama’ pada
wajah kedua lafadz: 53,
3. | Qiraat Hamzah Tidak ada Saktah  pada
riwayat Khalad lafadz =)0 s
4. | Qiraat Nafi’ Tidak ada Tagliz  pada
riwayat Warsy lafadz ; a0
Tarqgiq  huruf
ra’ pada lafadz
Nagl pada
lafadz =30
0 Amin, 856.
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11) Q. s Al-Jumu’ah Ayat 11
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Artinya :

Keterangan

“Apabila  (sebagian) mereka  melihat
perdagangan atau permainan, mereka segera
berpencar (menuju) padanya dan
meninggalkan engkau (Nabi Muhammad)
yang sedang  berdiri  (berkhotbah).
Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah
lebih  baik daripada permainan dan
perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang
terbaik”.

didalam kitab:

Qasr  Qalun,

kemudan dilanjut dengan as-Susi, mad Qalun sama
dengan wajah pertama wagaf ‘Ali Kisa’i, wajah kedua
‘Ali Kisa’i Khalad, Warsy dan Saktah Khalaf."!

No MUrutan Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
embaca
1. | Qiraat Nafi’ | - Tidak ada - Mad jaiz dengan
riwayat Qalun gasr (2 harakat)
wajah pertama pada lafadz 1
& it
2. | Qiraat Abu | - Tidak ada - Mad jaiz dengan
‘Amr  riwayat gasr (2 harakat)
as-Susi pada lafadz 1%
& it
- lzgam kabir
seperti pada
lafadz: ;. 3 .2
1 Amin, 856.
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No

Urutan
Membaca

Persamaan Qiraat

Ikhtilaf lafadz

Qiraat Nafi’
riwayat Qalun
wajah kedua

Qiraat  Abu  ‘Amr
riwayat ad-Duri, qiraat
Ibnu  ‘Amir, qiraat
‘Ashim dan giraat “Ali
Kisa’i wajah pertama

Mad jaiz dengan
mad (4 harakat)
pada lafadz 1

el st

Qiraat Ali
Kisa’i  wajah
kedua

Tidak ada

Imalah  ketika
pada lafadz:
T

Qiraat Hamzah
riwayat Khalad

Tidak ada

Mad jaiz dengan
mad (6 harakat)
pada lafadz 1
el st

Mad wajib
muttasil dengan
mad (6 harakat)
pada lafadz:t:G
Wagaf lafadz
TG

Qiraat Nafi’
riwayat Warsy

Tidak ada

Mad jaiz dengan
mad (6 harakat)
pada lafadz 1%
G il

Mad wajib
muttasil dengan
mad (6 harakat)
pada lafadz:t:G
Nagl ~ pada
lafadz % &5
Tarqiq huruf ra’
pada lafadz =

Qiraat Hamzah
riwayat Khalaf

Tidak ada

Mad jaiz dengan
mad (6 harakat)
pada lafadz 1
) il

Mad wajib
muttasil dengan
mad (6 harakat)
pada lafadz:t:sG
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Urutan . .
No Membaca Persamaan Qiraat Ikhtilaf lafadz
- Saktah pada
lafadz % 5,6

2. Analisis Perbedaan Makna dalam Qiraat Disurat Al-

Jum’ah

Perbadaan giraat dalam suatu ayat adakalanya
mengandung perbedaan dari segi makna dan adakalanya tidak
mengandung perbedaan dari segi makna. Hal tersebut terjadi
pada pebedaan giraat dari kaidah farsy al-huruf, dalam QS. Al-
Jumu’ah terdapat dua lafadz yang memiliki perbedaan giraat
dari segi farsy al-huruf yaitu terjadi pada lafadz “‘alaihim” dan
“wahuwa”

Perbedaan terjadi pada bacaan dari giraat Hamzah baik
riwayat khalad maupun riwayat khalaf yang membaca lafadz

("6"&' dengan cara membaca dhommah pada huruf ha’

sehingga membacanya menjadi (._}@-\l}— sedangkan giraat yang

lain seperti giraat Nafi, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr, lbnu ‘Amir,
‘Ashim dan giraat ‘Ali Kisa’i membacanya dengan membaca
kasrah pada huruf ha’ yang sama-sama memiliki arti “atas
mereka”. Dan perbedaan giraat juga terjadi pada bacaan giraat
Nafi’ riwayat Qalun dan Qiraat Abu ‘Amr baik riwayat ad-Duri

maupun riwayat as-Susi yang membaca lafadz }jh; dengan

cara membaca sukun pada huruf ha’, sehingga membacanya
menjadi j-ﬁs} sedangkan giraat yang lain seperti giraat Nafi

riwayat Warsy, giraat lbnu Katsir, lbnu ‘Amir, ‘Ashim dan
giraat ‘Ali Kisa’i membacanya dengan membaca fathah pada
huruf ha’ yang sama-sama memiliki arti “dia”.

Maka dari sini kita memahami bahwa baik lafadz
“alaihim” dan “wahuwa” dalam QS. Al-Jumu’ah memang
memiliki perbedaan giraat dari segi kaidah farsy al-huruf akan
tetapi tidak memiliki perbedaan dari segi penafsiran.
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